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RINGKASAN
Kelangkaan dan semakin mahalnya harga Bahan Bakar Minyak (BBM) membuat turunnya kesejahteraan sebagian besar masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan karena sebagian besar masyarakat Indonesia masih sangat tergantung dari BBM untuk menunjang keperluan sehari – harinya, dibutuhkan suatu inovasi untuk menciptakan sebuah energi yang ramah lingkungan dan lebih hemat energi. Disisi lain, pemanfaaatan kotoran sapi dinilai masih belum maksimal, sebagian besar kotoran sapi biasanya hanya dimanfaatkan sebagai pupuk saja. Selain itu, pemanfaatan sampah plastik untuk menjadi barang yang lebih mempunyai nilai manfaat yang tinggi sudah sangat diperlukan mengingat semakin banyaknya jumlah sampah plastik yang ada dan tentunya semakin mencemari lingkungan.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut penulis mempunyai tujuan untuk membuat sebuah energi alternatif yang lebih ramah lingkungan dan hemat energi terutama dari bahan kotoran sapi dan sampah plastik yang selama ini dinilai pemanfaatannya masih kurang efektif.

Metode penulisan dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan berbagai metode yaitu studi pustaka dan dokumentasi. Setelah itu data diolah dengan cara mereduksi data dan sajian data dibuat selengkap mungkin agar dapat menghasilkan sebuah karya tulis yang benar – benar bisa menyelesaikan suatu permasalahan kelangkaan energi ini.

Setelah melakukan berbagai pengumpulan data dengan berbagai analisinya maka dibuatlah suatu inovasi “Pengolahan Kotoran Sapi dan Sampah Plastik Menjadi Briket Sebagai Sumber Energi Alternatif Dalam Upaya Mengatasi Kelangkaan Sumber Energi” gagaasan ini diharapkan mampu untuk mengatasi kelangkaan sumber energi utama dengan memanfaatkan limbah dari kotoran sapi dan sampah plastik yang memiliki kandungan gas metan cukup tinggi yang berpotensi menjadi sumber energi alternatif Alternatif dalam bentuk eko-bistik.
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Permasalahan yang dihadapi oleh negara Indonesia pada saat ini adalah  kelangkaan  dan  tingginya  harga  Bahan  Bakar  Minyak  (BBM).  Bahan  bakar minyak  merupakan  energi  yang  berasal  dari  minyak  bumi  yang  tidak  dapat diperbaharui.  Dalam  kehidupan  sehari  –  hari,  bahan  bakar  minyak  masih  menjadi  kebutuhan  pokok  masyarakat  Indonesia.  Ketersediaan  bahan  bakar minyak  yang terbatas tidak sebanding dengan tingkat konsumsi bahan bakar  minyak  yang  begitu  tinggi.  Selain  itu,  pemakaian  energi  berbasis  fosil  juga  memberikan  dampak  negatif  terhadap  lingkungan  terutama  ditimbulkannya gas  karbondioksida  hasil  pembakaran  dapat  menyebabkan  pemanasan  global  yang dikenal dengan efek rumah kaca. Kebutuhan  energi  untuk  rumah  tangga  sebagian  besar  masih mengandalkan minyak dan gas elpiji. Cadangan minyak bumi Indonesia hanya tersisa  1 %  dan  gas  bumi  hanya  1,4  %  dan  total  cadangan  minyak  dan  gas bumi dunia, sedangkan cadangan batubara hanya 3 % dari cadangan batu bara dunia.  Indonesia diperkirakan akan menjadi pengimport penuh minyak bumi dan  perlu  adanya  upaya  mencari  bahan  bakar  alternatif  yang  dapat diperbaharui (renewable),  ramah  lingkungan  dan  bernilai  ekonomis  (Anung dan Roy, 2010). 
Ketersediaan sumber energi utama yang sangat terbatas, menyebabkan perlu  adanya  pengembangan  sumber  energi  alternatif  sebagai  upaya pemenuhan  konsumsi  energi  yang  semakin  tinggi.  Sumber  energi  alternatif  yang  dapat  diperbaharui  di  Indonesia  cukup  banyak,  diantaranya  adalah biomassa  atau  bahan  –  bahan  limbah  organik.  Beberapa  biomassa  memiliki potensi yang cukup besar adalah limbah kayu, sekam padi, jerami, ampas tebu, tempurung kelapa, cangkang sawit, kotoran ternak, dan sampah kota.
Kotoran ternak khususnya kotoran sapi merupakan limbah peternakan  yang  pemanfaatannya  masih  terbatas. Sebagian  besar  kotoran  sapi  hanya  dimanfaatkan  sebagai  pupuk.  Selain  sebagai  pupuk,  kotoran  sapi  mampu berpotensi  lebih  banyak  untuk  dimanfaatkan  sebagai  biomassa  atau  biogas. Biomassa  dari  kotoran  sapi  dapat  diolah  dalam  bentuk  briket  sebagai  bahan bakar pengganti BBM.  Briket (bioarang) merupakan sumber energi biomassa  yang  ramah  lingkungan  dan  biodegradable.  Briket  arang  dapat  berfungsi  sebagai pengganti bahan bakar minyak, baik itu minyak tanah, maupun elpiji. Biomassa  ini  merupakan  sumber  energi  masa  depan  yang  tidak  akan  pernah habis,  bahkan  jumlahnya  akan  bertambah,  sehingga  sangat  cocok  sebagai  sumber bahan bakar rumah tangga (Basriyanta, 2007).
Briket  mempunyai  keuntungan  ekonomis  karena  dapat  diproduksi  dengan sederhana dan memiliki nilai kalor yang tinggi. Briket biasanya terbuat dari  kayu  yang  dibakar  kemudian  dicetak.  Penggunaan  kayu  sebagai  bahan pembuatan briket menyebakan banyaknya pohon yang harus ditebang.  Hal  ini menyebabkan hutan menjadi gundul. Briket dari kayu tidak efektif dan efisien. Oleh  karena  itu  briket  dari  kotoran  sapi  merupakan  solusi  yang  efektif  dan efisien  serta  bernilai  ekonomis.  Dalam  pembuatan  briket  ini,  tidak  hanya kotoran  sapi  yang  digunakan  sebagai  bahan  baku,  ada  bahan  tambahan  lain untuk  meningkatkan  nilai  gas  metan,  yaitu  sampah  plastik.  Sampah  plastik merupakan limbah anorganik yang sulit terdegradasi. Oleh karena itu sampah plastik  jarang  dimanfaatkan  dan  hanya  di  bakar.  Hal  tersebut  sangat merugikan bagi lingkungan, kandungan gas metan dari sampah plastik dapat dimanfaatkan  sebagai  bahan  tambahan  dalam  pembutan  briket  dari  kotoran sapi. Briket  dari  kotoran  sapi  dan  sampah  plastik  bisa  dijadikan  sumber energi  alternatif  yang  bernilai  ekonomis.

 Briket  ini  bisa  dijadikan  sebagai pengganti  BBM  yang  kini  mulai  langka  dan  harga  yang  mahal.  Atas  dasar itulah  penulis  mempunyai  gagasan  berupa  Eko-Bistik (Briket sampah Plastik) dari Komposit Sampah Plastik Low Density Poly Ethlyene (LDPE) dan Kotoran Sapi Sebagai Energi Alternatif Ramah Lingkungan Berbasis Renewable Resources. Gagasan  ini merupakan solusi dalam mengatasi kelangkaan sumber energi utama dengan memanfaatkan  limbah  dari  kotoran  sapi  dan  sampah  plastik  yang  memiliki kandungan  gas  metan  cukup  tinggi  yang  berpotensi  menjadi  sumber  energi alternatif terbarukan dalam bentuk briket (eko-briket).
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah diantaranya:

1.  Bagaimana  urgensi  penerapan  BISTIK (Briket  dari  kotoran  sapi  dan  sampah plastik?

2.  Bagaimana  pengolahan  kotoran  sapi  dan  sampah  plastik  menjadi  briket sebagai energi terbarukan ?

3.  Bagaimana standar kualitas BISTIK (briket kotoran sapi dan sampah plastik) ?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ilmiah ini yaitu:

1.  Mengetahui  urgensi  penerapan  Briket  dari  kotoran  sapi  dan  sampah 

plastik.

2.  Mengetahui  pengolahan  kotoran  sapi  dan  sampah  plastik  menjadi  briket sebagai energi terbarukan.

3.  Mengetahui standar kualitas briket kotoran sapi dan sampah plastik.

1.4 Manfaat Program
Karya tulis ilmiah ini memiliki beberapa manfaat diantaranya:

1.  Bagi IPTEKS

Menemukan  sumber  energi  terbarukan  yang  berasal  dari  limbah yang  kurang  dimanfaatkan,  khusunya  sampah  plastik  di  mana  sampah plastik mempunyai karakteristik sukar  terdegradasi.

2.  Bagi Masyarakat

a.  Meningkatkan  keterampilan  masyarakat  dalam  mengolah  limbah menjadi produk yang bermanfaat.

b.  Menambah penghasilan peternak sapi dalam bidang usaha

3.  Bagi Lingkungan

a.  Mengatasi  menumpuknya  sampah  plastik  yang  ada  di  masyarakat  di mana sampah plastik mempunyai sifat sukar terdegradasi.

b.  Mengurangi  banyaknya  jumlah  limbah  kotoran  sapi  yang  tidak terpakai yang mengotori lingkungan
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Briket Sebagai Sumber Energi Terbarukan
Menurut Kurniawan dan Marsono (2008), briket merupakan gumpalan arang  yang  terbuat  dari  bahan  lunak  yang  dikeraskan.  Faktor-faktor  yang mempengaruhi  sifat  briket  arang  adalah  berat  jenis  bahan  atau  berat  jenis serbuk  arang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi, tekanan pengempaan, dan pencampuran  formula  bahan  baku  briket.  Proses  pembriketan  adalah  proses pengolahan  yang  mengalami  perlakuan  penumbukan, pencampuran  bahan baku,  pencetakan  dengan  sistem  hidrolik  dan  pengeringan  pada  kondisi tertentu,  sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran fisik, dan sifat kimia tertentu. Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber energi  alternatif  yang  mempunyai  bentuk  tertentu.  Pemilihan  proses pembriketan  tentunya  harus  mengacu  pada  segmen  pasar  agar  dicapai  nilai ekonomi,  teknis  dan  lingkungan  yang  optimal. Pembriketan  mempunyai tujuan  untuk  memperoleh  suatu  bahan  bakar  yang  berkualitas  yang  dapat digunakan untuk semua sektor sebagai sumber energi pengganti. Faktor-faktor yang  perlu  diperhatikan  di dalam  pembuatan  briket  antara  lain  (Himawanto, 2003) adalah : 
2.1.1.  Bahan Baku

Briket dapat dibuat dari bermacam-macam bahan baku, seperti ampas tebu, sekam  padi, serbuk gergaji, dll. Bahan utama yang harus terdapat  di  dalam  bahan  baku  adalah  selulosa.  Semakin  tinggi kandungan  selulosa  semakin  baik  kualitas  briket,  briket  yang mengandung zat terbang  yang terlalu tinggi  cenderung mengeluarkan asap dan bau tidak sedap.

2.1.2.  Bahan Perekat

Untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada proses  pembuatan  briket  maka  diperlukan  zat  perekat  sehingga dihasilkan briket yang kompak. Teknologi pembriketan secara sederhana didefinisikan sebagai proses densifikasi  untuk  memperbaiki  karakteristik  bahan  baku.  Sifat-sifat  penting dari  briket yang mempengaruhi kualitas bahan bakar adalah sifat fisik, kimia dan  daya  tahan  briket,  sebagai  contoh  adalah  karakteristik  densitas,  ukuran briket, kandungan air, dan kadar abu. 
Energi  yang  terkandung  dalam  briket  tergantung  dari  konsentrasi metana  (CH4).  Semakin  tinggi  kandungan  metana  maka,  semakin  besar kandungan  energy  (nilai  kalor)  pada  briket,  dan  sebaliknya  semakin  kecil kandungan metana semakin kecil nilai kalor (Djojonegoro, 1992).
Syarat  briket  yang  baik  adalah  briket  yang  permukaannya  halus  dan tidak  meninggalkan  bekas  hitam  di  tangan.  Selain  itu,  sebagai  bahan  bakar briket  juga  harus  memenuhi  kriteria : (1)  mudah  dinyalakan,  (2)  emisi  gas hasil pembakaran  tidak mengandung racun, (3) kedap air dan tidak berjamur bila  disimpan  dalam  waktu  yang  lama,  dan  (4)  menunjukkan  upaya  laju pembakaran yang baik.
Briket yang baik juga harus memenuhi standard yang telah ditentukan. Kualitas  briket  yang  dihasilkan  menurut  standar  mutu  Inggris  dan  Jepang dapat  dilihat  pada  tabel  berikut.  Sebagai  data  pembanding,  sehingga  dapat diketahui  kualitas briket yang dihasilkan dalam penelitian ini. Kualitas mutu briket dapat dilihat pada Tabel dibawah.

Tabel 1. Kualitas Mutu Briket Arang
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Sumber : Departemen Kehutanan dan Perkebunan (1994) dalam Bahri,  (2007).
2.2. Kotoran Sapi dan Limbah Plastik Sebagai Bahan Pembuatan Briket

Limbah  ternak  adalah  sisa  buangan  suatu  kegiatan  usaha  peternakan seperti  usaha  pemeliharaan  ternak,  rumah  potong  hewan,  dan pengolahan produk  ternak. Limbah tersebut meliputi limbah padat dan limbah cair seperti feses,  urine,  sisa  makanan,  embrio,  kulit  telur,  lemak,  darah,  bulu,  kuku, tulang, dan tanduk. 

Berkembangnya  usaha  peternakan  mengakibatkan  banyaknya  limbah  yang dihasilkan, selain menghasilkan feses dan urine, dari  proses pencernaan ternak  menghasilkan  gas  metan  (CH4)  yang  cukup  tinggi.  Gas  metan  ini adalah salah satu unsur yang diperlukan dalam pembuatan briket. Menurut Lingaiah dan Rajasekaran (1986) dalam Pancapalaga (2008), berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kotoran sapi mengandung selulosa (22,59  %),  hemiselulosa  (18,32  %),  lignin  (10,20  %),  total  karbon  organik (34,72  %),  total  nitrogen  (1,26  %),  ratio  C:N  (27,56:1),  P  (0,73  %),  dan  K (0,68 %).

Selain  Kotoran  sapi,  sampah  plastik  juga  mampu  ditingkatkan  nilai 

kebermanfaatannya  dengan  cara  dibuat  menjad  briket. Sampah plastik mempunyai sumbangan sebesar 2% dari keseluruhan sampah kota (Himawanto,  2005).  Plastik  yang  digunakan  sebagai  pengemas  merupakan jenis  plastik  yang  banyak  terdapat  dalam  sampah  plastik  karena pemakaiannnya yang singkat. High Density Poly Ethylene (HDPE) merupakan jenis plastik yang paling banyak digunakan sebagai pengemas. Penelitian yang dilakukan  oleh  Prasetiyo  (2008)  menggunakan  bahan  baku  berupa  sampah plastik HDPE sebagai campuran eco-briquette  lignoselulosa. Nilai kalor yang dihasilkan  sebesar  8427,27  kal/gr  dan  telah  memenuhi  standar  nilai  kalor biobatubara.  Kombinasi  dari  Kotoran  Sapi  dan  Sampah  plastik  diharapkan mampu menghasilkan briket yang lebih optimal. 
BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Bahan dan Alat



Persiapan penelitian meliputi persiapan bahan dan alat. Bahan-bahan yang disiapkan yaitu bahan baku dan bahan perekat, antara lain :

3.1.1 Bahan


Bahan utama yang digunakan adalah :

1. Sampah Plastik jenis LDPE yang dibersihkan dan dipotong terlebih dahulu agar memiliki ukuran yang homogen.

2. Arang yang terbuat dari karbonasi kotoran sapi.

3. Perekat kanji yang terbuat dari tepung tapioka

3.1.2 Alat

Sedangkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Alat untuk karbonasi (pengarangan kotoran sapi)
· Alternatif 1  : Reaktor berbentuk silinder yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Reaktor Alternatif 1
· Alternatif II : Panci aluminium yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Reaktor Alternatif II
· Sekop (untuk mengambil kotoran sapi yang basah)
2. Alat untuk pembuatan briket

· Neraca teknis untuk menimbang bahan dasar pembuatan eko-briket
· Neraca analitik untuk menimbang bahan baku (arang kotoran sapi), sampah plastik LDPE, dan bahan perekat (kanji).

· Ayakan 50 mesh

· Beaker glass 100 mL dan sendok untuk membuat adonan briket.

· Beaker glass 50 mL untuk wadah perekat saat dilakukan penimbangan.

· Spatula untuk mengaduk saat pembuatan perekat kanji.

· Tungku untuk membakar (saat karbonasi)
· Alu dan Lumpang untuk mengecilkan ukuran bahan (arang kotoran sapi)

· Alat cetak briket yang dapat dilihat pada Gambar 3
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Gambar 3 Alat Pencetak Briket dan Cetakan Briket

3. Alat untuk uji mutu briket

a. Neraca Analitik, cawan porselen, oven 105o C, desikator, furnace 550o C, dan furnace 750o C untuk analisis proksimasi.

b. Bomb calorimeter untuk penentuan nilai kalor eko-bistik.

c. Kompor listrik, plat seng, dan thermocouple untuk penentuan titik nyala.

d. Unconfined compression test machine untuk mengukur compressive strength (kuat tekan).

3.2 Tahapan Penelitian

Briket  ini  dibuat dengan campuran kotoran sapi dan sampah plastik jenis LDPE  (Low Density Poly  Ethlylene).  Kadar air kotoran sapi terlebih dahulu dianalisis dengan cara pengukuran menggunakan metode oven dan diperoleh hasil sebesar 7,38 %. Bahan tambahan dalam pembuatan briket yaitu sampah plastik  jenis  LDPE.  LDPE  memiliki  titik  leleh~100o C  (Mustafa,1993)  dan memiliki  nilai  kalori  sebesar  46,6  MJ/kg  (11.095,24  kal/g).  Nilai  kalor  dari LDPE  lebih  besar  dibandingkan  nilai  kalor  dari  HDPE.  Hal  ini  disebabkan HDPE  memiliki  densitas  yang  lebih  besar  (Kartikasari,  2008).  Selain  itu, kelebihan  dari  plastik  jenis  LDPE  ini  memiliki  kelembaban  yang  rendah sehingga  tidak  membutuhkan  suhu  yang  tinggi  untuk  mencapai  temperatur pembakarannya (Sorum et al, 2001). Proses yang dilakukan dalam pembuatan briket, yaitu :
3.2.1.  Penyiapan Bahan Baku

Bahan baku yang disiapkan adalah kotoran sapi dan sampah plastik  jenis LDPE  (kantong  kresek).  Kotoran  sapi  dijemur  di  bawah  sinar matahari, setelah cukup kering kotoran sapi ditumbuk untuk membuat  ukuran partikel menjadi lebih kecil, kemudian diayak dengan ayakan 50 mesh. 

3.2.2.  Proses Karbonisasi

Bahan  baku  yang  berupa  sampah  plastik  jenis  LDPE  dan  kotoran sapi  yang  telah  dikeringkan  kemudian  dikarbonisasi  dengan  cara  dibakar  menggunakan  drum.  Kemudian  kotoran  sapi  yang  sudah  dikeringkan  dicampur  dengan  sampah  palstik.  Ketika  semua  bahan  telah menjadi arang segera dinginkan dengan cara disiram dengan air  hingga bara mati.  
3.2.3.  Pengecilan Ukuran Bahan

Pengecilan  ukuran  arang  dilakukan  dengan  cara  ditumbuk  menggunakan  lesung.  Hasil  pengecilan  ukuran  kemudian  di  ayak dengan ayakan 50 mesh.
3.2.4.  Pembuatan Adonan Briket

Bahan  yang  telah  diayak  lalu  dicampur  dengan  bahan  perekat  tepung  kanji  dengan  perbandingan  sebanyak  30%  dari  berat  adonan  briket. Perbandingan bahan baku ayakan dengan tepung kanji adalah  sebagai berikut:
Tabel 2. Berat Bahan Baku Pada Perlakuan
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3.2.5.  Pencetakan Briket

Adonan briket yang telah tercampur tersebut dimasukkan ke dalam  cetakan  yang  berbentuk  silinder  dengan  diameter  2  cm  dan  tinggi  3  cm.  Gambar  alat  pengepres  dapat  dilihat  pada  Gambar  5  dan  pencetakan dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 5. Alat Pengepres
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Gambar 6. Pencetakan

3.2.6.  Pengeringan

Briket hasil cetakan  dikeringkan di dalam oven dengan suhu 60o C selama 24 jam. Pemilihan suhu tersebut berdasarkan pada pernyataan Wijayanti (2009), yaitu pengeringan briket dengan oven menggunakan suhu 60oC.
3.3. Skema Kerja Pembuatan Eko-Bistik
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3.4. Uji Karakteristik Briket 

Briket  hasil  pengeringan  kemudian  dilakukan  uji  karakteristik meliputi : kadar air, kadar abu, kadar karbon, nilai kalor, kerapatan  (density), dan kuat tekan.  Selain itu, pengamatan nyala  api, laju pembakaran dan  efisiensi juga dilakukan untuk mengetahui hubungan komposisi bahan baku berhadap laju pembakaran briket. Berikut adalah beberapa uji Karakteristik eko-bistik :

4.3.1.  Kadar Air

Kadar  air  briket  berpengaruh  terhadap  nilai  kalor.  Pengukuran kadar  air dilakukan mulai dari  adonan briket, briket setelah dipres dan briket  setelah dikeringkan dengan oven pada suhu 60o C selama 24 jam. Pengukuran kadar  air dilakukan mulai dari  adonan briket, briket setelah dipres dan briket  setelah dikeringkan dengan oven pada suhu 60o C selama 24 jam.
4.3.2.  Nilai kalor 

Nilai kalor sangat menentukan kualitas briket. Semakin tinggi nilai  kalor,  semakin  baik  kualitas  briket  yang  dihasilka. Menurut Permen ESDM No. 047 Tahun 2006  (nilai  kalor  minimal  4.400  kal/g). 
4.3.3.  Titik Nyala

Briket  yang  paling  mudah  dinyalakan  adalah  briket  dengan temperatur  titik  nyala .
4.3.4.  Kuat Tekan

Menurut  (Listiyanawati,  2008)  Uji  kuat  tekan  bertujuan  untuk  mengetahui  akan  kuat  pecahnya  briket.  Analisis kuat tekan digunakan  untuk mengetahui kekuatan dari suatu produk  jika  dikenai  suatu  beban  dengan  tekanan  tertentu.  Hal  ini penting untuk mengetahui seberapa besar ketahanan briket pada saat  pengangkutan  dan  penyimpanan.  Semakin  tinggi  kerapatan  suatu  produk,  maka  semakin  tinggi  pula  nilai  kuat  tekannya.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	2.085.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	5.427.500

	3.
	Perjalanan
	700.000

	4.
	Lain-lain
	1.275.000

	Jumlah
	9.487.500


4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	1
	Kajian Lapangan
	V
	
	
	
	

	2
	Kajian Teori
	V
	
	
	
	

	3
	Pembuatan Proposal
	V
	
	
	
	

	4
	Revisi Proposal
	V
	
	
	
	

	5
	Pengajuan Proposal
	V
	
	
	
	

	6
	Pembuatan Perizinan
	
	V
	
	
	

	7
	Penelitian
	
	
	V
	
	

	8
	Pengujian
	
	
	
	V
	

	9
	Publikasi
	
	
	
	
	V

	10
	Seminar
	
	
	
	
	V

	11
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	V

	12
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	V
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata ketua, Anggota dan Dosen pembimbing
a. Ketua Pelaksana
A. Identitas diri ketua pelaksana

	1
	Nama lengkap
	Ami Ridowati

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan 

	3
	Program studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213412034

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Cilacap, 14 April 1995

	6
	E-mail
	 amiridowati.unnes@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085747912463


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Panisihan 01
	SMP Negeri 2 Maos
	SMA Negeri 1 Maos

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 3 PBB KODAM IV Dipnegoro Se-Jateng
	KODAM IV Diponegoro
	2010

	2
	Finalis LKTI KIME FE 2012
	KIME FE
	2012

	3
	Semifinalis English Debate Competition
	E2C FT Unnes
	2014

	4
	Finalis Mapres Teknik Kimia Unnes
	FT Unnes
	2014

	5
	PKM P didanai DIKTI (Pembuatan Biodiesel dari Chlorella Vulgaris)
	DIKTI
	2013

	6
	PKM K didanai DIKTI (Susu Kentang Rendag Gula sebagai salah satu alternatif diet makanan untuk penderita autis)
	DIKTI
	2013

	7
	PKM P didanai DIKTI (Pembuatan CMC dari sampah daun kering)
	DIKTI
	2014

	8
	Juara Harapan 2 LKTI Nasional HIMKI FMIPA UNTAN
	Universitas Tanjungpura Pontianak
	2015

	9
	Finalis Pekan Teknik Kimia Universitas Riau
	Teknik Kimia Universitas Riau
	2015

	10
	Juara 1 LKTI Festival Samudera Fisheries and Study Research
	FKIP Universitas Brawijaya
	2015

	11
	Peserta LKTI MNC FILM (Medan National Conference-Festival Ilmiah Mahasiswa)
	Universitas Negeri Medan
	2015


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul
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(Ami Ridowati)
b. Anggota Pelaksana 1
A. Identitas diri anggota pelaksana 1
	1
	Nama lengkap
	Alfini Kusuma Dewi

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Teknik Kimia 

	4
	NIM
	5213412025

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Cilacap, 11 Maret 1994

	6
	E-mail
	alfinikusumadewi@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085740201921


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N wanareja 1
	SMP N 1 Majenang
	SMA N 1 Majenang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


(Alfini Kusuma Dewi) 

c. Anggota Pelaksana 2
A. Identitas diri anggota pelaksana 1
	1
	Nama lengkap
	Purtiah Rantau Sari

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Teknik Kimia 

	4
	NIM
	5213413057

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Pati, 31 Juli 1995

	6
	E-mail
	rantausari@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	089668451082


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Doropayung
	SMP N 1 Juwana
	SMA N 1 Rembang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	Ketua PKM-M didanai DIKTI
	DIKTI
	2013

	2
	Finalis NARESCAMP (National Research Camp)
	UKMP UNNES
	2014

	3
	Juara Harapan 2 LKTI HIMKI FMIPA UNTAN
	HIMKI FMIPA UNTAN
	2015

	4
	Finalis Mapres Fakultas
	Fakultas Teknik
	2015

	5
	Juara 1 LKTI Festuval Samudera Aksara Fisheries and Study Research
	FKIP Universitas Brawijaya
	2015

	6
	Finalis Call Paper Pekan Teknik Kimia Universitas Riau
	Universitas Riau
	2015


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul
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(Purtiah Rantau Sari) 

d. Anggota Pelaksana 3

A. Identitas diri anggota pelaksana

	1
	Nama lengkap
	Muhammad Fahmi Sihab

	2
	Jenis kelamin
	Laki-laki 

	3
	Program studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213413077

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Brebes, 22 Maret 1996

	6
	E-mail
	mfahmisihab@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085726832095


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Kubangjati
	SMP Negeri 1 Ketanggungan
	SMA Negeri 2 Brebes

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul
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(Muhammad Fahmi Sihab)
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Tong penampungan Kotoran sapi dan sampah plastik
	Tempat penampungan Kotoran sapi dan 

sampah plastik
	4
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Thermocouple
	Mengukur suhu
	2
	Rp 75.000
	Rp 150.000

	Sekop
	Mengambil kotoran sapi yang basah
	2
	Rp 75.000
	Rp 150.000

	Alu dan Lumpang
	Menghaluskan arang kotoran sapi
	1
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Ayakan 50 mesh
	Mengayak atau memisahkan
	2
	Rp 60.000
	Rp 120.000

	Beaker glass 150 mL
	
	1
	Rp 25.000
	Rp 25.000

	Beaker glass 50 mL
	
	1
	Rp 15.000
	Rp 15.000

	Baskom
	Membuat adonan
	5
	Rp 15.000
	Rp 75.000

	Pencetak Briket (mesin penakan)
	Mesin untuk mencetak briket
	1
	Rp 870.000
	870.000

	Cetakan briket
	Untuk membentuk briket pada saat pencetakan
	10
	Rp 30.000
	Rp 300.000

	Tungku
	Untuk proses karbonasi
	1
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Pengaduk
	Untuk mengaduk adonan
	2
	Rp 15.000
	Rp 30.000

	SUB TOTAL
	Rp 2.085.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Kotoran Sapi
	Bahan baku utama
	@10 kg
	Rp 10.000
	Rp 100.000

	Tepung Kanji
	Mengukur suhu
	@15 kg
	Rp 8.000
	Rp 120.000

	Sewa Oven
	Untuk mengeringkan dan memanaskan media
	-
	Rp 400.000
	Rp 400.000

	Sewa Furnace
	Menghaluskan arang kotoran sapi
	-
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Sewa Neraca Analitik
	Mengayak atau memisahkan
	-
	Rp 150.000
	Rp 120.000

	Sewa Kompor listrik
	
	
	Rp 150.000
	Rp 150.000

	Uji Laboratorium (analisis sampel)
	Mengetahui kualitas eko-bistik
	-
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	Baskom
	Membuat adonan
	5
	Rp 15.000
	Rp 75.000

	Pencetak Briket (mesin penakan)
	Mesin untuk mencetak briket
	1
	Rp 870.000
	Rp 870.000

	Cetakan briket
	Untuk membentuk briket pada saat pencetakan
	5
	Rp 20.000
	Rp 100.000

	Tungku
	Untuk proses karbonasi
	1
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Alas pengering kotoran sapi (karung)
	Sebagai tempat kotoran sapi waktu dikeringkan
	5
	Rp 7000
	Rp 35.000

	Sewa laboratorium
	
	-
	Rp 800.000
	Rp 800.000

	Sewa Tanur
	Memanaskan pada suhu tinggi
	-
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	Plat Seng
	
	-
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Seperangkat alat safety laboratorium : masker dan sarung tangan
	Menjaga dan melindungi organ tubuh
	-
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Wadah briket
	Menjaga agar briket tidak lembab
	10
	Rp 20.000
	Rp 200.000

	Magnetic Stirrer
	Membantu dalam proses pengadukan
	4
	Rp 30.000
	Rp 120.000

	Panci aluminium
	Untuk proses karbonasi
	2
	Rp 250.000
	Rp 500.000

	Tissue
	Untuk membersihkan peralatan
	5
	Rp 7500
	Rp 37.500

	SUB TOTAL
	Rp 5.427.500


3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Transportasi Lokal
	Pembelian Alat dan Bahan
	-
	Rp 700.000
	Rp 700.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 700.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga satuan
	Jumlah

	Administrasi
	Perizinan, penggandaan surat
	-
	Rp 75.000
	Rp 75.000

	Pembuatan Laporan
	
	-
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Konsumsi
	Konsumsi
	50
	Rp 6000
	Rp 300.000

	Seminar
	Sosialisasi dan Penelitian
	-
	Rp 650.000
	Rp 650.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.275.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Ami Ridowati/5213412034
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Mengkoordinir semua anggota

	2
	Alfini Kusuma Dewi/ 5213412025
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Sekretaris

	3
	Purtiah Rantau Sari/5213413057
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Bendahara

	4
	Muhammad Fahmi Sihab/5213413077
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Perlengkapan


Kotoran Sapi





dikeringkan








